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ABSTRAK 

 
 

Muhammad Firdanun Naufal. 2022. Peningkatan Hasil Belajar Al-Qur’an Hadits 

Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Concept Mapping Di Kelas V Mi 

Darun Najah Cerme Gresik.  

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Concept Mapping, Pemahaman. 

 

Latar belakang penulisan ini adalah rendahnya pemahaman peserta didik pada 

pelajara Al-Qur’an Hadits Materi isi kandungan surat Al-Adiyat. Guru masih 

menggunakan metode yang konvensional yaitu ceramah pada mata pelajaran tersebut. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis mengambil pembelajaran melalui 

pembelajaran kooperatif tipe Concept Mapping pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

materi isi kandungan surat Al-Adiyat. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Concept Mapping pada mata pelajaran Al- 

Qur’an Hadits Materi Isi Kandungan Surat Al-Adiyat di Kelas V MI Darun Najah?, 

(2) Bagaimana peningkatan hasil belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits Materi Isi 

Kandungan Surat Al-Adiyat melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Concept Mapping 

di Kelas V Darun Najah Gresik?. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action 

research) dengan menggunakan model Kurt Lewin yang terdiri dari 2 siklus dengan 

menggunakan 4 tahapan yaitu Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, dan Refleksi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu observasi, wawancara, tes dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian dari siklus I dan siklus II dapat disimpulkan sebagai berikut:(1) 

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Concept Mapping berjalan dengan baik 

melalui perbaikan pada tahap refleksi di setiap siklus. Hal tersebut dibuktikan dengan 

hasil peningkatan aktifitas guru dan aktifitas peserta didik dari siklus I ke siklus II. Pada 

siklus I aktifitas guru memperoleh nilai 69,7 dengan kategori cukup, kemudian pada 

pada siklus II meningkat menjadi 85,5 dengan kategori sangat baik. Sedangkan nilai 

aktifitas peserta didik pada siklus I yaitu 77,1 dengan kategori baik, dan pada siklus II 

meningkat menjadi 97,9 dengan kategori sangat baik. (2) Peningkatan pemahaman 

peserta didik pada mata pelajaran Al- Qur’an Hadits materi isi kandungan surat Al-

Ma’un mendapatkan nilai rata-rata hasil tes pada siklus I 76,3, dengan kategori baik, 

dan pada siklus II meningkat menjadi 86 dengan kategori sangat baik. Sedangkan 

persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I mendapatkan 76,37%, dengan 

kategori baik, dan pada siklus II meningkat menjadi 86,94% dengan kategori sangat 

baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk usaha dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM). Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha 

yang disadari untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia, 

yang dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah, dan berlangsung seumur 

hidup.Pendidikan formal maupun pendidikan informal merupakan sarana untuk 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang berguna untuk kehidupan di 

masa akan datang baik itu dunia kerja maupun hidup bermasyarakat.1 

Guru memiliki peran penting dalam dunia pendidikan yaitu sebagai 

sumber informasi dan fasilitator dalam pendidikan sertabertanggung jawab dalam 

setiap proses pembelajaran. Seorang pendidik senantiasa dituntut untuk 

profesional, aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, serta menguasai strategi 

maupun metode dalam mengajar agar peserta didik lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan saat proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik 

akan aktif saat pembelajaran ketika peserta didik menyukai dengan strategi atau 

metode yang digunakan guru saat proses pembelajaran, sehingga pembelajaran 

yang dilaksanakan bisa mencapai tujuan pembelajaran dengan baik serta menjadi 

 
 

1Roesminingsih & Lamijan Hadi Susarno, Teori dan Praktek Pendidikan, (Lembaga Pengkajian dan 

Pengembangan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya : Surabaya), 2011. 9. 
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pembelajaran yang dapat menghasilkan peserta didik lebih berkualitas dan 

berhasil. 

Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu terkait 

dengan peristiwa yang terjadi di masa lampau tentang keislaman dalam artian 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits selalu menghubungkan manfaat dari 

pembelajaran suatu materi yang disampaikan oleh guru dengan kehidupan 

peserta didik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Sehingga 

dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits diperlukan kerjasama yang baik antar 

peserta didik agar saling membantu temannya satu sama lain dalam memahami 

sebuah materi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi surat Al - Adiyat di kelas V 

merupakan salah satu materi pokok yang harus tercapai tujuan pembelajarannya 

dengan baik secara maksimal. Materi tersebut dirasa sangat penting karena dalam 

kenyataanya peserta didik masih belum mengetahui tanggung jawab dan 

perbuatan yang harus diberikan kepada adik yatim maupun orang miskin, serta 

menjaga kewajiban sebagai umat Islam yakni salat 5 waktu. 

Masalah yang dihadapi saat ini yaitu masalah lemahnya proses 

pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang dianggap sebagai mata 

pelajaran yang membosankan karena sebagian besar materinya berupa hafalan- 

hafalan dan selalu terfokus pada aspek kognitifnya serta minim dalam 

pembentukan sikap dan keterampilan. Kemampuan guru dalam menyampaikan
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materi Al-Qur’an Hadits serta strategi yang digunakan saat proses pembelajaran 

dapat mempengaruhi keaktifan peserta didik dalam mengikuti pelajaran Al- 

Qur’an Hadits. Untuk menjadikan suatu materi pelajaran Al-Qur’an Hadits 

menjadi menarik dan mudah untuk dimengerti atau dipahami oleh peserta didik 

harus menggunakan sebuah metode dan strategi yang dapat diterapkan dalam 

proses belajara mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, agar 

pembelajaran menjadi inovatif. 

Hasil observasi yang dilaksanakan peneliti dengan guru Al-Qur’an Hadits 

yaitu pembelajaran di kelas V mata pelajaran Al-Qur’an Hadits belum pernah 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Concept Mapping, pembelajaran 

tersebut hanya digunakan pada mata pelajaran umum.Hasil pembelajaran Al- 

Qur’an Hadits pada kelas V belum mencapai secara maksimal karena beberapa 

peserta didik kurang memperhatikan saat proses pembelajaran. Pembelajaran Al- 

Qur’an Hadits ditekankan oleh guru pada keberhasilan membaca, karena 

membaca dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan faktor terpenting 

sebelum melanjutkan ke materi isi kandungan dan menerjemahkan ayat Al- 

Qur’an maupun hadits yang diajarkan. Hasil UTS Al-Qur’an Hadits peserta didik 

kelas V MI Darun Najah Gresik yaitu 8, 10% mendapatkan nilai sangat baik 

(100), 27, 02% mendapatkan nilai baik (80), dan 29, 72% mendapatkan nilai 

kurang (65), serta 35, 13% mendapatkan nilai sangat kurang (60 ke bawah). 

Peserta didik yang mendapatkan nilai kurang disebabkan mereka belum bisa 
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membaca ayat Al-Qur’an maupun hadits dengan baik dan benar, sehingga 

memberikan dampak pada nilai UTS yang mereka peroleh.2 

Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti akan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Concept Mapping dalam proses pembelajaran di 

kelas V. Concept Mapping merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif 

yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas peserta didik dalam 

mengungkapkan gagasan-gagasan yang dimiliki melalui bahan-bahan dan 

sumber yang tersedia. 

Penelitian terdahulu tentang Pembelajaran pembelajaran Concept 

Mapping telah dilakukan oleh Wahyu Ambarwati. Dalam penelitian ini, peneliti 

meneliti “Penerapan Strategi Concept Mapping Berbasis Multimedia untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PKn pada Peserta didik Kelas IV SDN 

PURWOYOSO 06 Kota Semarang”. Hasil penelitian ketrampilan guru siklus 1 

pertemuan 1 mendapat skor 19, siklus 1 pertemuan 2 mendapatkan skor 24, 

siklus 2 pertemuan 1 mendapatkan skor 29, siklus 2 pertemuan 2 mendapatkan 

 
skor 37. Aktivitas peserta didik siklus 1 pertemuan 1 mendapat skor 18,12, 

 
siklus 1 pertemuan 2 mendapatkan skor 20, siklus 2 pertemuan 1 mendapatkan 

 
skor 24,8, siklus 2 pertemuan 2 mendapatkan skor 28,9. Hasil belajar klasikal 

 
peserta didik siklus 1 pertemuan 1 mendapat skor 61%, siklus 1 pertemuan 2 

 

 

 

 
 

2Observasi, Guru Al-qur’an Hadits Kelas V Fathul Ulum Jetis Mojokerto. 
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mendapatkan skor 68%, siklus 2 pertemuan 1 mendapatkan skor 73%, siklus 2 

 
pertemuan 2 mendapatkan skor 85%. 3 

 
Hasil diatas menunjukkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan 

dari siklus I ke siklus II. Melalui Strategi Concept Mapping Berbasis Multimedia 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn pada peserta didik kelas IV, dan 

saran bagi seorang guru adalah penerapan Strategi Concept Mapping Berbasis 

Multimedia merupakan solusi yang baik dalam pembelajaran PKn. 

Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh Rosmiati dalam penelitiannya 

yang berjudul; “Penerapan Metode Concept Mapping untuk Meningkatkan Hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam pada Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 018 Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten 

Kampar”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil belajarpeserta didik 

mengalami peningkatan. Berdasarkan observasi sebelumnya hasil belajarpeserta 

didik tergolong sedang dengan rata-rata persentase 51,1%, terjadi peningkatan 

pada siklus 1 dengan rata-rata persentase64,1%. Sedangkan hasil belajarpeserta 

didik pada siklus 2 juga terjadi peningkatan dengan rata-rata persentase77,4% 

dengan kategori baik. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan menggunakan 

metode Concept Mapping dapat meningkatkan hasil belajar kelas V SDN 018.4 

 

3Wahyu Ambarwati, Skripsi “Penerapan Strategi Concept Mapping Berbasis Multimedia untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PKn pada Peserta didik Kelas IV SDN PURWOYOSO 06 Kota 

Semarang”. 2013. 131- 151. 
4Rosmiati “Penerapan Metode Concept Mapping untuk Meningkatkan Prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam pada Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 018 Pulau Lawas Kecamatan 

Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar”.2011. 44-57. 
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Perbedaan penelitian dengan penelitian di atas yaitu penelitian strategi 

concept mapping yang dilakukan oleh Wahyu Ambarwati diterapkan pada 

Pembelajaran PKn yang berbasis multimedia. Penelitian yang kedua dilakukan 

oleh Rosmiati yaitu penerapan metode concept mapping pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan penelitian diatas yang dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan motivasi peserta didik, maka dalam 

penelitian ini peneliti akan mencoba menggunakan strategi concept mappingpada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi isi Kandungan Surat Al-Adiyat. 

Alasan peneliti memilih Pembelajaran pembelajaran Kooperatif tipe 

Concept Mapping pada mata pelajaarn Al-Qur’an Hadits ini, karena pembelajaran 

yang digunakan guru belum bisa membuat peserta didik aktif, sehingga tujuan 

pembelajaran belum tercapai dengan baik serta hasil belajar belum tercapai 

maksimal.PembelajaranKooperatif tipe Concept Mapping dikembangkan sebagai 

pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan gagasan-gagasan melalui 

rangkaian peta-peta. Pembelajaran pembelajaran Kooperatif tipe Concept 

Mapping diharapkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran, karena metode 

Concept Mapping memudahkan peserta didik untuk mengingat informasi melalui 

gambar, garis, atau warna yang dibuat secara bervariasi dengan kreatifitas yang 

dimiliki peserta didik. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dalam 

penelitian ini peneliti akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

judul “PENINGKATAN HASIL BELAJAR AL-QUR’AN HADITS 

MELALUI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE CONCEPT 

MAPPING DI KELAS V MI DARUN NAJAH CERME GRESIK” 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Concept Mapping pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Kelas V MI Darun Najah Gresik? 

2. Bagaimana Respon siswa setelah diterapakn Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Concept Mapping di Kelas V MI MI Darun Najah Gresik 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits setelah 

diterapakn Pembelajaran Kooperatif Tipe Concept Mapping di Kelas V MI MI 

Darun Najah Gresik? 

C. Tindakan yang Dipilih 

 
Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi oleh 

peneliti pada kelas V dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu dengan 

meningkatkan hasil belajar memahami arti surat-surat pendek melalui 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Concept Mapping. Pada Pembelajaran Concept 

Mapping diharapkan peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar memahami 

isi kandungan surat Al-Adiyat pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
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D. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditentukan tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Concept Mapping pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Kelas V MI Darun 

Najah Gresik. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasilbelajar mata pelajaran Al- 

Qur’an Hadits setelah diterapkan Pembelajaran Kooperatif Tipe Concept 

Mapping di Kelas V MI Darun Najah Gresik 

E. Lingkup Penelitian 

 
Lingkup penelitian ini peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

 
1. Pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits MI 

Darun Najah Gresik adalah Pembelajaran pembelajaran Kooperatif tipe 

Concept Mapping. 

2. Subyek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas V MI Darun Najah 

Gresik. 

3. Mata pelajaran yang akan digunakan penelitian adalah Al-Qur’an Hadits 

F. Signifikasi Penelitian 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 
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1. Manfaat Teoritis 

 
Secara teoritis penelitian dapat menjadi sumber referensi bagi 

penelitian-penelitian karya selanjutnya. Hasildari penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar dalam memahami arti surat-surat pendek Al- 

Qur’an maupun hadits melalui Pembelajaran pembelajaran Kooperatif tipe 

Concept Mapping. 

2. Manfaat Praktis 

 
a) Peneliti 

 
Penelitian ini dapat berguna untuk peneliti yaitu memperoleh ilmu 

pengetahuan dan wawasan mengenai penggunaan 

Pembelajaran pembelajaran yang tepat untuk dapat dipraktekkan nantinya 

dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas. 

b) Guru 

 
Penelitian ini dapat berguna untuk guru yaitu sebagai bahan 

masukan kepada guru yang dapat dipertimbangkan guru untuk 

menentukan dan menerapkan Pembelajaran Kooperatif tipe Concept 

Mapping pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits agar proses belajar 

mengajar lebih bervariasi dan inovatif sehingga proses belajar 

mengajaryang dilaksanakan oleh guru berjalan dengan baik serta mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan secara maksimal 

c) Bagi Peserta didik 
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Melalui penelitian ini diharapkan dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya sehingga peserta didik 

akan lebih mudah dalam memahami materi pelajaran. Penelitian dapat 

memberikan manfaat kepada peserta didik untuk mengembangkan pola 

berpikir dan pemahamannya secara sistematis sehingga mudah dipahami 

bahkan dikembangkan secara mendalam khususnya peserta didik yang 

memiliki minat besar terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadits . 

d) Bagi sekolah 

 
Melalui penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan masukan 

bagi sekolah yaitu sekolah tersebut dapat menerapkan Pembelajaran 

pembelajaran Kooperatif tipe Concept Mapping pada mata pelajaran Al- 

Qur’an Hadits agar tujuan yang ingin dicapai terhadap pembelajaran 

tersebut dapat terlaksana dengan baik. 

e) Bagi peneliti lain 

 
Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya dan juga 

dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits MI 

1. Pengertian Pembelajaran 

 

Pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu 

keterampilan melalui satu mata pelajaran, pengalaman, atau pengajaran. Kegiatan proses 

pembelajaran merupakan proses yang secara sadar, bersifat permanen dan mengubah 

perilaku. Pada proses tersebut terjadi pemberian informasi yang diberikan kepada peserta 

didik dari seorang guru yang memberikan suatu materi dan disimpan dalam memori. 

Selanjutnya, keterampilan yang diperolehdari proses tersebut dapat diwujudkan secara 

praktis oleh peserta didik dalam merespon peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri 

peserta didik sendiri maupun lingkungan sekolah.5 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 

suatu proses belajar mengajar yang terjadi secara berulang-ulang yang ditandai dengan 

adanya perubahan perilaku pada peserta didik yang disadari baik dari segi kognitif, 

afektif dan psikomotorik sebagai hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan dalam 

suatu pendidikan. 

5Rombepajung, Pengajaran dan Pembelajaran Bahasa Asing. (Dirjen Dikti: Jakarta), 1988. 25. 
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2. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits MI 

 

Al-Qur’an merupakan kalam Allah, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

melalui malaikat Jibril yang ditulis dalam mushaf- mushaf melalui jalan mutawatir, dan yang 

membacanya merupakan suatu ibadah. Al-Qur’an dimulai dengan surat Al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surat An-Nas. Sedangkan Hadits merupakan cerita-cerita yang diturunkan 

secara turun-temurun yaitu tentang perkataan, perbuatan dan ucapan Nabi Muhammad SAW 

atau pengikutnya (para sahabat).6 

Mata pelajaran Al-Qur’an hadits MI adalah bagian dari mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyah yang dapat memberikan motivasi, bimbingan, 

pemahaman, kemampuan dan penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam Al-Qur’an 

maupun Hadits sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai perwujudan 

iman dan Taqwa kepada Allah SWT.7 

Mata pelajaran Al- Qur’an Hadits merupakan satu pelajaran yang wajib ditempuh di 

Madrasah Ibtidaiyah, akan tetapi pada kenyataanya keberhasilan pada mata pelajaran tersebut 

masih kurang. Hal tersebut dapat diketahui yaitu dengan fenomena pada peserta didik kelas 

V di MI 

 

 

 
 

6Soegarda Poerbakawatja, Harahap, Ensiklopedi Pendidikan, (Gunung Agung:Jakarta), 1982. 124 
7 Departemen Agama RI, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk Madrasah Ibtidaiyah, 

(Depag : Jakarta), 2006.3. 
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Darun Najah Gresik, yang belum bisa memahami makna surat-surat pendek dan Hadits dengan 

baik dan benar. 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits MI merupakan fondasi bagi dpeserta didik dalam mata 

pelajaran yang lain, karena dalam mempelajari mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan baik, 

maka dapat memudahkan peserta didik dalam pembelajaran agama yang lainnya seperti Fiqih, 

Akhlak dan lainnya. 

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an Hadits MI 

 

Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits MI meliputi pengetahuan membaca Al-Qur’an 

dan Hadits, menulis Al-Qur’an dan Hadits. Pembelajaran tersebut meliputi hafalan surat-surat 

pendek, memahami kandungan surat-surat pendek, memahami beberapa hadits diantaranya 

hadits tentang beramal, hadits tentang bertakwa, hadits tentang beribadah, hadits tentang 

menghormati orang tua, hadits tentang silaturahim dan hadits tentang mencintai kebersihan. 

Lingkup pembelajaran Al-Qur’an Hadits MI merupakan sarana dalam meningkatkan keimanan 

dan ketaqwaan peserta didik. Oleh karena itu, dalam setiap pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

meningkatkan kemampuan baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang sudah tercantum 

dalam Standar Kompetensi harus dicapai oleh peserta didik dengan baik. 
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4. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits MI 

 

Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits MI adalah kemampuan atau keterampilan yang 

dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan apa yang      diharapkan guru setelah mereka melakukan 

proses belajar mengajar.8Pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada Madrasah Ibtidaiyah mempunyai 

tujuan diantaranya yaitu: 

a. Untuk memberikan kemampuan pada peserta didik dalam menulis ayat Al-Qur’an dan Hadits. 

b. Untuk memberikan kemampuan pada peserta didik dalam  membaca ayat Al-Qur’an 

Hadits. 

c. Untuk memberikan pembiasaan peserta didiklebih mencintai Al- Qur’an dan Hadits. 

d. Serta menanamkan pemahaman dan pengertian mengenai isi kandungan ayat Al-Qur’an 

dan Hadits. 

e. Untuk mendorong peserta didik dalam berperilaku yang baik dan sesuai dengan ajaran 

Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. 

5. Materi Pembelajaran Surat Al-Adiyat 

 

Surat Al-Adiyat memiliki arti yaitu barang-barang yang berguna. Surat Al-Adiyat 

merupakan surat yang ke 107. Surat Al-Adiyat terdiri dari 

 

 

8Wina, Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Kencana: Jakarta), 2014. 8
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11 ayat. Surat tersebut tergolong surat Makkiyah.9 Asbabun Nuzul pada surat Al-Adiyat 

adalah Nama Al Adiyat diambil dari kata Al Adiyat pada ayat pertama yang artinya kuda yang 

berlari kencang. 

Secara umum, surah Al Adiyat ini menggambarkan tentang kerugian kebanyakan manusia 

pada hari terjadinya kiamat kelak. Kerugian itu adalah bagi mereka yang ingkar kepada nikmat 

Allah, bakhil karena cinta dunia dan tidak mempersiapkan diri menghadapi akhirat. 

.10 Oleh sebab itu surat ini diturunkan dan diperuntukkan untuk orang yang seperti itu. 

Q. S. Al-Adiyat ayat 1-11 

حِيِ بِسْمِ  ٰـنِ الرَّ حَْْ هِ الرَّ ّـَ الل  
عًا  ٤﴾ فأَثَرَْنَ بِهِ نقَْعًا ﴿ ٣﴾ فاَلمُْغِيَراتِ صُبْحًا ﴿٢﴾ فاَلمُْورِيََتِ قدَْحًا ﴿ ١وَالعَْادِيََتِ ضَبْحًا ﴿ ﴾ فوََسَطْنَ بِهِ جََْ

ِّهِ لكََنوُدٌ ﴿٥﴿ نسَانَ لِرَبِ
ِ
نَّ الْْ

ِ
لَِِ لشََهيِدٌ ﴿٦﴾ ا َّهُ علَََٰ ذََٰ ن

ِ
َّهُ لِحُبِِّ الخَْيْرِ لشََدِيدٌ ﴿﴾ وَ ٧﴾ وَا ن

ِ
ذَا  ٨ا

ِ
﴾ أَفلَََ يعَْلََُ ا

دُورِ ﴿٩بعُْثَِِ مَا فِِ القُْبُورِ ﴿ لَ مَا فِِ الصُّ َّخَبِيٌر ﴿﴾١٠﴾وَحُصِِّ مْ يوَْمَئِذٍ ل ُم بَِِّ نَّ رَبََّّ
ِ
١١﴾ ا  

 

Artinya : 

 

Dengan menyebut nama ALLAH yang maha pengasih lagi maha penyayang 

1. Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah,  

2. dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya),  

3. dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi,  

4. maka ia menerbangkan debu,  

5. dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh,  

6. sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak berterima kasih kepada Tuhannya,  

7. dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) keingkarannya,  

8. dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta .  

9. Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur,  

10. dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada,  

11. sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu Maha Mengetahui keadaan mereka. 

 

 

9Abu Maulana, Terjemah Juz Amma, (Pustaka Nuun: Semarang). 2015. 8. 
10http://www.fiqihmuslim.com/2016/11/teks-bacaan-surat-al-adiyat-arab-latin-terjemahan.html

https://seputarlampung.pikiran-rakyat.com/tag/Al%20Adiyat
https://seputarlampung.pikiran-rakyat.com/tag/Al%20Adiyat
https://seputarlampung.pikiran-rakyat.com/tag/surah
https://seputarlampung.pikiran-rakyat.com/tag/Al%20Adiyat
http://www.fiqihmuslim.com/2016/11/teks-bacaan-surat-al-adiyat-arab-latin-terjemahan.html


16 
 

 

 

Al Adiyat adalah salah satu surat pendek dalam Al-Quran yang masuk dalam golongan juz 

amma. surah ini sendiri cukup pendek dan hanya terdiri dari 11 ayat saja sehingga mudah dihafal. surat 

ini adalah surat ke 100 dalam Al Quran dan turun setelah surat Al Asr serta masuk golongan makkiyah 

karena turunnya adalah di kota mekkah. diberi nama Al 'Adiyat yang artinya "Berlari Kencang" karena 

diambil dari kata yang terdapat pada ayat pertama surat ini. 

 

Sedangkan pokok-pokok isinya yang terkandung didalam Qs Al-Adiyat diantaranya adalah 

menerangkan tentang Ancaman ALLAH SWT kepada manusia yang ingkar dan yang sangat mencintai 

harta benda bahwa mereka akan mendapat balasan yang setimpal di kala mereka dibangkitkan dari 

kubur. 

Surat Al Adiyat merupakan surat Makkiyah, namun sebagian ulama berpendapat bahwa surat Al 

Adiyat ini diturunkan setelah Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam hijrah ke Madinah. 

Hal ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Bazzar, Ibnu Abi Hatim dan Hakim 

tentang asbabun nuzul ayat 1 surat Al Adiyat. 

Dari Ibnu Abbas, ia berkata Rasulullah Saw mengirim pasukan berkuda. Selama satu bulan tak 

ada kabar, lantas turunlah surat Al Adiyat. 

Sementara itu, secara urutan mushaf, surah Al Adiyat berada setelah surah Al Zalzalah, di mana 

surah Al Zalzalah diakhiri dengan balasan atas setiap kebaikan dan keburukan manusia, maka surat Al 

Adiyat menjelaskan apa yang mengantarkan manusia pada amal-amal buruk tersebut 

B. Pembelajaran Kooperatif 

 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk pengajaran di mana para peserta 

didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 

mempelajari suatu mater, 

https://seputarlampung.pikiran-rakyat.com/tag/Al%20Adiyat
https://seputarlampung.pikiran-rakyat.com/tag/Al%20Adiyat
https://seputarlampung.pikiran-rakyat.com/tag/Al%20Adiyat
https://seputarlampung.pikiran-rakyat.com/tag/Al%20Adiyat
https://seputarlampung.pikiran-rakyat.com/tag/Al%20Adiyat
https://seputarlampung.pikiran-rakyat.com/tag/surah
https://seputarlampung.pikiran-rakyat.com/tag/Al%20Adiyat
https://seputarlampung.pikiran-rakyat.com/tag/surah
https://seputarlampung.pikiran-rakyat.com/tag/surah
https://seputarlampung.pikiran-rakyat.com/tag/Al%20Adiyat
https://seputarlampung.pikiran-rakyat.com/tag/Al%20Adiyat
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pelajaran.11Pembelajaran di dalam kelas dengan Pembelajarankooperatif, para peserta 

didik diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan mengeluarkan pendapat 

untuk mengasah pengetahuan yang mereka miliki. 

Teori Konstruktivisme merupakan landasan bagi pembelajaran kooperatif. Teori 

Konstruktivisme adalah suatu pendapat yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif 

merupakan suatu proses dimana anak secara aktif membangun sistem arti dan pemahaman 

terhadap realita melalui pengalaman dan interaksi mereka.12Pembelajaran belajar secara 

kooperatif tidak menggantikan pengajaran yang diberikan oleh guru, melainkan mengganti 

pengaturan tempat duduk yang individual dan cara belajar individual. Apabila Pembelajaran 

belajar secara kooperatif diatur dengan baik, maka peserta didik dalam kelompok akan belajar satu 

sama lain dan menghargai bahwa setiap orang dalam kelompok memiliki konsep-konsep yang 

berbeda.13 

PembelajaranPembelajaran kooperatif bukanlah sebuah Pembelajaranyang baru dalam 

dunia pendidikan, tetapi pada pembelajaran sebelumnya metode ini hanya digunakan oleh 

beberapa guru untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, yang berupa tugas-tugas atau laporan 

kelompok tertentu. Namun saat ini tidak demikian, penelitian selama dua puluh tahun 

11 Ibid. 244. 
12 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Prestasi Pustaka:Jakarta), 2007. 7.  
13 Robert E. Slavin, COOPERATIVE LERARNING (Teori, Riset dan Praktik), (Nusa Media: Bandung), 2011. 4. 
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terakhir ini dapat diketahui bahwa Pembelajaran pembelajaran kooperatif dapat 

digunakan secara efektif pada setiap tingkatan kelas, dan untuk mengajarkan berbagai macam 

mata pelajaran. Mulai dari mata pelajaran Bahasa Indonesia, matematika, ilmu pengetahuan 

Alam dan ilmu pengetahuan sosial bisa menggunakan Pembelajaran pembelajaran tersebut. 

Bukan hanya itu saja yang diketahui saat ini, melainkan Pembelajaranpembelajaran kooperatif 

juga dapat digunakan sebagai cara yang tepat untuk mengatur kelas saat proses pengajaran.14 

Banyak alasan yang menjadikan Pembelajaran pembelajaran kooperatif masuk dalam dunia 

pendidikan. Salah satunya adalah berdasarkan penelitian dasar yang mendukung penggunaan 

pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan pencapaian prestasi para peserta didik, dan akibat-

akibat positif lainnya yang dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, menghargai dan 

saling menghormati terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik, dan 

meningkatkan rasa percaya diri. 

Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan yang sangat besar untuk mengembangkan 

hubungan antar peserta didikdengan peserta didik yanglain. Baik secara akademik maupun non 

akademik, hal tersebut menjadi salah satu alasan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif 

dalam kelas merupakan 

 

 

 
14 Ibid., 
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suatu yang sangat penting agar jiwa sosial peserta didik dapat terbentuk dengan baik. 

Metode pembelajaran kooperatif sudah dikenal oleh para guru serta sudah diterapkan 

selama bertahun-tahun dalam pembelajaran yang berbentuk kelompok tugas, kelompok diskusi, 

dan sebagainya. Metode-metode ini sekarang telah digunakan dalam tiap subjek yang dapat 

dikonsepkan atau dikelompokkan, mulai dari tingkat kelas taman kanak-kanak sampai perguruan 

tinggi, dan dilaksanakan di berbagai macam sekolah diseluruh dunia. 

Bukan hanya dengan mengungkapkan kepada peserta didik untuk bekerja sama satu sama 

lain, mereka harus punya alasan untuk saling mendukung dalam pencapaian prestasi dengan 

serius. Lebih baiklagi, jika peserta didik diberikan sebuah penghargaan karena melakukan 

pembelajran yang lebih baik dari yang mereka lakukan sebelumnya, mereka akan lebih 

termotivasi untuk berusaha daripada mereka tidak diberikan penghargaan sama sekali, karena 

pemberian penghargaan atas kemajuanyang diraih oleh peserta didik bukanlah sesuatu yang 

sangat sulit maupun sesuatu yang terlalu mudah untuk dilakukan peserta didik. 

C. Concept Mapping 

1. Pengertian Concept Mapping
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Concept Mapping merupakan salah strategi pembelajaran yang menggunakan peta konsep. 

Strategi dalam pembelajaran yang dipilih digunakan untuk memberikan fasilitas atau bantuan 

kepada peserta didik untuk memudahkan pemahaman peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapakan.15 

Concept mapping merupakan kemampuan menggunakan pikiran yang akan digunakan 

dalam pengenalan visual yang nayata untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dengan 

kombinasi warna, gambar, simbol, dan cabang atau garis yang diinginkan. Peta konsep 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran serta membantu kemudahan untuk 

mencapai tujuan indikator pembelajaran. 

“This technique, as a way to explore a topic beginning with a thought or word, can 

encourge the students to write. Once the strategy becomes familiar, it helps learners 

to handle any writing they face at colleges or on jobs”. 

Teknik tersebut digunakan untuk menyelidiki awal sebuah topik atau gagasan pokok 

dengan menggunakan ide atau sebuah kata yang dapat mendorong peserta didik untuk menulis 

gagasan-gagasan yang telah mereka miliki setelah proses pembelajaran.16 

2. Tujuan Penerapan Concept Mapping 

 

 
 

15Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Rineka Cipta: Jakarta), 2010.325. 
16Miftah, M. Zaini, Improving The Tenth-year Students’ Writing Ability at MA Mambaus Sholihin Gresik 

Through Mind Mapping. Jurnal Ilmu Bahasa dan Sastra.2010.180.
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Tujuan penerapan metode Concept Mapping yaitu: 

 

a. Memudahkan peserta didik untuk dapat mengingat banyak 

informasi. 

 

b. Concept Mappingdapat digunakan sebagai sarana untuk 

mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi 

pelajaran.17 

c. Memudahkan peserta didik untuk membuat rangkuman 

yang mereka peroleh tentang materi yang diajarkan. 

d. Memudahkan peserta didik untuk mengingat ide atau gagasan 

utama. 

 

e. Memudahkan peserta didik untuk menghemat waktu dalam 

menyusun tulisan dengan teratur yang dapat digunakan 

untuk menggali lebih banyak gagasan-gagasan yang mereka 

miliki. 

3. Langkah-Langkah Penerapan Concept Mapping 

 

Hal yang disiapkan dalam penerapan Concept Mapping antara lain: 

 

a. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil. 

 

b. Potongan kartu-kartu yang bertuliskan konsep-konsep utama. 

 

c. Potongan-potongan kartu yang telas bertuliskan konsep-

konsep utama dibagikan kepada setiap kelompok. 

d. Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menggambarkan hubungan antar-konsep-konsep tersebut. 

 

 

 
 

17Munthe, Bermawi, Desain Pembelajaran, (Pustaka Insan Madani: Yogyakarta), 2011. 20. 



22 
 

 

 

 
 

e. Disetiap garis penghubung peserta didik memberikan penjelasan 

hubungan antar konsep tersebut. 

f. Dikumpulan dan dibandingkan dengan peta konsep kelompok lain. 

 

g. Presentasi hasil peta konsep setiap kelompok. 

 

h. Kesimpulan materi yang dipelajari melalui peta konsep tersebut.18 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Concept Mapping 

 

a. Kelebihan 

 

1) Peserta didik aktif saat proses pembelajaran 

 

2) Peserta didik lebih tertarik dengan media yang sudah disiapkan 

 

3) Peserta didik bebas menuangkan apa yang ada dipikirannya 

 

4) Peserta didik bebas melaksanakan apa yang mereka inginkan 

dengan media yang sudah ada. 

b. Kekurangan 

 

1) Peserta didik yang pendiam, tidak mau berkelompok akhirnya 

tidak melakukan kegiatan apapun. 

2) Peserta didik yang kurang mempunyai jiwa sosial akan 

mengerjakan dengan semaunya tanpa bantuan teman 

kelompoknya. 

D. Hasil Belajar 
 

 

18Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Pustaka Belajar: Yogyakarta), 2011. 106-107. 
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Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi 

suatu pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai hasil tes yang merupakan bagian terpenting 

dalam pembelajaran. Sedangkan prestasi belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 

sebagai hasil belajar yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.19Hasil belajar 

juga merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, 

tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta didik, hasil 

belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar yaitu tes.20 

Benjamin S. Bloom menyebutkan terdapat enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut: 

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal 

yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. 

Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta, peristiwa, 

pengertian kaidah, teori, prinsip, atau strategi. 

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan 

makna tentang hal yang dipelajari. 

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan strategi 

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, 

menggunakan prinsip. 

 

19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Mengajar. (Remaja Rosda Karya: Bandung), 2009. 3. 
20 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran. (Rineka Cipta: Jakarta), 2006. 3-4. 
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d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu 

kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga 

struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 

Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian 

yang telah kecil. 

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk 

suatu pola baru. Misalnya kemampuan menyusun 

suatu program. 

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk 

pendapat tentang beberapa hal berdasarkan 

kriteria tertentu. misalnya, kemampuan menilai 

hasil ulangan.21 

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah bentuk nilai atau skor yang dihasilkan dari tes. Dalam penelitian ini 

menggunakan indikator pada taksonomi ranah kognitif C1, C2, C3, C4, C5, dan C6 

yang termuat dalam butir soal tes peserta didik. 

 

 

 

 

 

 
 

21Ibid. 26-27 
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BAB III 

 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 
 

A. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu22. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitan (field research) yaitu penelitian yang langsug dilaksanakan 

di lokasi penelitian.23 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan sebuah penelitian 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah- 

masalah pembelajaran yang muncul pada saat proses pembelajaran, yang 

bertujuan untuk memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencoba 

menerapkan hal-hal baru pembelajaran demi peningkatan hasil pembelajaran.24 

Penelitian Tindakan Kelas adalahsalah satu bentuk penelitian yang 

bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan yang terencana agar dapat 

memperbaiki dan meningkatkan hasilpembelajaran di kelas secara lebih 

profesional. Penelitian Tindakan Kelas adalah bagaimana sekelompok guru 

dapat mengorganisasikan kondisi proses pembelajaran saat di kelas, 

22Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Alfabeta: Bandung), 2008. 3. 
23 P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian:Teori dan Pratek, (Rineka Cipta: Jakarta), 1991. 109. 
24 Sumadayo, Samsu, Penelitian Tindakan Kelas, (Graha Ilmu: Yogyakarta), 2013. 20. 
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Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh 

seorang pendidik maupun calon pendidik di dalam kelasnya sendiri secara 

kolaboratif untuk memperbaiki kinerja pendidik yang meliputi kualitas proses 

pembelajaran, serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui 

tindakan reflektif yang berbentuk siklus. 

Penelitian Tindakan Kelas juga dapat diartikan sebagai upaya yang 

bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran atau memecahkan masalah 

yang dihadapi dalam proses pembelajaran.27 Susunan kata PTK itu sendiri 

terdapat pengertian yang dapat diterangkan sebagai berikut. 

1. Penelitian: merupakan sesuatu kegiatan yang dilakukan dengan cara 

tertentu secara teliti untuk mendapatkan informasi, yang kemudian diolah 

dan dianalisis berdasarkan data yang diperoleh untuk menghasilkan sesuatu 

yang bermanfaat sebagai solusinya. 

2. Tindakan: merupakan suatu wujud perilaku secara nyata yang dilakukan 

dengan tujuan tertentu. 

 
 

25Suroso, Classroom Action Research Peningkatan Kemampuan Menulis Melalui Penelitian 

Tindakan Kelas Siswa Mahasiswa Dosen Ibu Rumah Tangga, (Pararaton Publishing: 

Yogyakarta), 2007.20. 
26Wiriatmadja, Rochiati, Metode Penelitian Tindakan Kelas Untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru dan Dosen, (PT Remaja Rodakarya: Bandung), 2014. 13. 
27 Mulyasa, E, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (PT. Remaja Rosdakarya: Bandung), 2013. 34. 
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3. Kelas: merupakan suatu bentuk keadaan dimana di dalamnya terdapat 

sekelompok peserta didik dalam waktu yang sama dan melaksanakan 

proses pembelajaran secara bersama-sama. 

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas meliputi beberapa siklus. Dalam 

penelitian tindakan kelas ini, peneliti melaksanakan pembelajaran melalui II 

siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan II siklus 

yaitu setelah dilakukan refleksi pada siklus I yang meliputi analisis dan penilaian 

terhadap proses penelitian tersebut, akan muncul permasalahan atau ide baru 

sehingga perlu dilakukan perencanaan ulang, pelaksanaan ulang, dan pengamatan 

ulang, serta refleksi ulang. 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas menurut Kurt Lewin dapat dilukiskan sebagai 

berikut.28 

 

         Siklus I Siklus II 

  

 

 

 

 Pengamatan 

 

 Refleksi Refleksi 

 

 

Gambar 3.1 

 

28Ibid. 70 
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Dalam pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua 

siklus. Hasil penelitian yaitu meliputi data tentang peningkatan hasil belajar 

peserta didik setelah diterapkan Pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe 

Concept Mapping yang dapat dilihat dari peningkatan prosentase hasil belajar 

peserta didik antara siklus I dan siklus II. 

B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian 

 

1. Setting Penelitian 

 

Setting dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi: tempat 

penelitian, waktu penelitian dan siklus penelitian. 

a. Tempat Penelitian 

 

Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan di MI Darun Najah Gresik 

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas V. 

b. Waktu Penelitian 

 

Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan pada semester ganjil         

kelas V tahun ajaran 2022/2023. Penentuan waktu penelitian mengacu pada 

kalender akademik tempat penelitian, karena siklus dalam PTK 

membutuhkan proses beajar mengajar yang efektif di dalam kelas. 

c. Siklus Penelitian 

 

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan menggunakan dua siklus untuk 

melihat peningkatan hasil belajar dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
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1. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian tindakan kelas ini yaitu peserta didik kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Darun Najah tahun pelajaran 2022/2023. Jumlah peserta didik dalam 

kelas tersebut 13. 

C. Variabel dang Diselidiki 

Variabel yang diselidiki dalam Penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel Input     : Peserta didik kelas V MI Darun Najah Gresik 

2. Variabel Proses : Penerapan Pembelajaran Kooperatif tipe Concept Mapping 

3. Variabel Output : Peningkatan hasil belajar dalam memahami materi 

isi kandungan surat Al Adiyat pada mata pelajaran Al- Qur’an Hadits. 

D. Rencana Tindakan 

Berdasakan Pembelajaran penelitian tindakan kelas yang dipih dalam 

melaksanakan penelitian, maka peneliti melaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus 

memerlukan watu 2x35 menit. Adapun rencana tindakan pada setiap siklus adalah 

sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 
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1) Menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) materi surat Al-Adiyat dengan menggunakan metode Concept 

Mapping. 

2) Menyiapkan pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran, pedoman wawancara 

guru dan pedoman wawancara peserta didik. 

3) Menyiapkan instrumen penilaian untuk mengukur tingkat pemahaman peserta 

didik. 

 

b. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP 

yang telah dibuat pada tahap perencanaan. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 

sebagai berikut: 

1) Guru Memeberikan Motivasi peserta didik agar siap untuk pembelajaran hari ini. 

2) Guru melakukan apersepsi tentang keterkaitan materi hari ini dengan materi 

sebelumnya atau dengan pengalaman peserta didik. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

4) Guru melakukan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. 

5) Menyiapkan lembar untuk pengumpulan data dengan dibantu guru yang mengajar. 

Peneliti melaksanakan penelitian pada semua 
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kegiatan dan proses pembelajaran baik yang dilakukan guru  maupun peserta 

didik. 

6) Melaksanakan tes utuk semua peserta didik yang dilakukan pada              akhir siklus. 

c. Pengamatan 

Tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan pada semua proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan 

data penelitian. Pengamatan yang dilakukan diantaranya, sebagai berikut: 

1) Keadaan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung yang 

berpedoman pada lembar observasi yang telah dibuat. 

2) Keadaan guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung untuk mengetahui 

keberhasilan guru dalam menerapkan metode Concept Mapping yang berpedoman 

pada lembar observasi yang telah dibuat. 

d. Refleksi 

Pada tahap refleksi ini, peneliti melaksanakan sebagi berikut: 

1) Gurudengan peneliti merefleksi proses pelaksanaan pembelajaran. 

Tahap refleksi bertujuan menganalisis data hasil penelitian, kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan indikator keberhasilan 
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tindakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan tindakan. 

2) Peneliti mencatat kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran. 

3) Peneliti melakukan identifikasi untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pada 

pelaksanaan tindakan. 

Hasil refleksi digunakan sebagai perbaikan pada siklus berikutnya. Hasil 

refleksi pada siklus I digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk rencana 

selanjutnya yaitu pada sikuls II. 

2. Siklus II 

 

a. Perencanaan 

pada tahap perencanaan siklus II ini, kegiatan yang dilaksnakan adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengidentifikasi masalah yang ditemukan pada siklus I dan alternatif pemecahan 

masalah tersebut. 

2) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) materi surat Al Adiyat dengan menggunakan metode Concept 

Mapping, berdasarkan refleksi pada siklus I dan alternatif pemecahan masalah 

tersebut. 

Menyiapkan pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran, pedoman wawancara guru 

dan pedoman wawancara peserta didik. 
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1) Menyiapkan fomat catatan. 

 

2) Menyiapkan instrumen penilaian untuk mengukur tingkat pemahaman peserta 

didik. 

b. Pelaksanaan 

 

Pada tahapan ini merupakan tahapan pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits materi isi kandungan surat Al-Adiyat menggunakan metode Concept 

Mapping. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran mengacu pada langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 

dibuat. 

c. Pengamatan 

 

Pengamatan pada siklus II ini dilaksanakan oleh guru dan peneliti untuk 

mengetahui kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Segala aktifitas guru dan peserta 

didik saat pembelajaran berlangsung dan kemudian dibandingkan dnegan siklus yang 

dilakukan sebelumnya. Hasil pengamatan dievaluasi dan dibandingkan dengan siklus 

sebelumnya untuk mengetahui apakah terajadi peningkatan pada hasil belajar peserta 

didik materi isi kandungan surat Al-Adiyat. 

d. Refleksi 

 

Pada tahap refleksi ini, yaitu menganalisis dan membuat kesimpulan 

berdasarkan pelaksanaan pembelajaran dengan Pembelajaran kooperatif tipe 

Concept Mapping terhadap peningkatan 
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hasil belajar peserta didik dalam memahami arti surat-surat pendek mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Darun Najah Gresik. 

Tahap refleksi siklus II ini, jika hasil belajar peserta didik telah mencapai target 

yang direncanakan yakni 85% maka siklus berhenti sampai siklus II. 

 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

Penelitian tindakan kelas dalam mendapatkan informasi berupa data dan cara 

pengumpulannya melalui beberapa cara yaitu: 

a. Sumber Data 

Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas ini, peneliti memperoleh data 

melalui beberapa sumber informasi, antara lain: 

i. Guru 

Informasi dari guru digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

penerapan pembelajaran Pembelajaran kooperatif tipe Concept Mapping dalam 

memahami isi kandungan surat Al-Adiyat mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

ii. Peserta Didik 

Informasi dari peserta didik digunakan untuk mendapatkan data mengenai 

perkembangan memahami isi kandungan surat Al- Ma’un mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
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a. Data Kualitatif 

 

Data yang diperoleh berupa informasi yang berbentuk uraian kalimat yang 

memberikan gambaran tentang aktifitas guru serta aktifitas peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung, dan hasil observasi yang telah dilakukan. 

b. Data Kuantitatif 

 

Data yang diperoleh berupa nilai hasil belajar peserta didik pada siklus I dan siklus 

II sebagai sumber untuk mengetahui terjadinya peningkatan pada hasil belajar peserta 

didik. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian   tindakan   kelas   dilakukan peneliti dengan teknik  pengumpulan data sebagai 

berikut: 

i. Wawancara 

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus 

diteliti.29Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu yang dilakukan oleh dua 

pihak yaitu pewawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan dan yang 

diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut30.Wawancara merupakan 

salah satu metode untuk pengumpulan data yang dilakukan 

 

 

 

 

29Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Alfabeta: Bandung), 2015. 194. 
30 Moleong L.J, Metode Penelitian Kualitatif, (Remaja Rosdakarya : Bandung), 2007. 135. 
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dengan tujuan memperoleh informasi secara langsung, dengan mengungkapkan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti kepada responden. 

ii. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode untuk pengumpulan data melalui 

pengamatan yang direncanakan secara sistematis. Observasi dilaksanakan untuk 

mengumpulkan data mengenai segala aktifitas peserta didik dan segala aktifitas guru 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

iii. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data secara tertulis yang berupa 

gambar, dokumen-dokumen penting, gambar pada saat terjadinya peristiwa yang dapat 

memberikan penjelasan kejadian peristiwa tersebut. Dokumentasi dalam penelitian ini 

berupa foto-foto saat proses pembelajaran dan dokumen rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP 

iv. Tes 

Tes merupakan metode pengumpulan data untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang 

dilakukan setelah proses pembelajaran. Tes diberikan dengan tujuan dapat memberikan informasi 

tentang 
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keberhasilan pembelajaran peserta didik setelah diterapkannya metode 

 

concept mapping dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

 

c. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Penelitian tindakan kelas dilakukan peneliti dengan instrumen pengumpulan data 

sebagai berikut: 

i. Lembar pengamatan aktifitas peserta didik 

 

ii. Lembar pengamatan aktifitas guru 

 

iii. Lembar hasil belajar peserta didik 

 

iv. Lembar instrumen wawancara 

 

 

F. Indikator Kinerja  

Indikator kinerja merupakan bentuk kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan 

maupun memperbaiki pembelajaran yang sebelumnya. Penelitian tindakan kelas 

dengan penerapan pembelajran Pembelajaran                  kooperatif tipe Concept Mapping untuk 

meningkatkan hasil belajar dalam memahami isi kandungan surat Al-Adiyat mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits pada peserta didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah Darun 

Najah Gresik ini dikatakan berhasil apabila telah mencapai indikator sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dikatakan selesai apabila peserta didik telah memahami isi 

kandungan surat Al-Adiyat mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mencapai KKM 75. 

2.   Ketuntasan hasil belajar dalam materi isi kandungan surat Al-Adiyat pelajaran Al-

Qur’an Hadits mencapai ≥ 85% 

3. Skor aktifitas Guru mencapai ≥ 80 
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a. Skor aktifitas Pesera didik mencapai ≥ 80 

 

G. Tim Peneliti dan Tugasnya 

 

Penelitian tindakan kelas idealnya adalah dilakukan dengan berpasangan yaitu 

antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses berjalannya 

tindakan tersebut atau disebut dengan penelitian kolaborasi. Tim penelitian ini adalah: 

a. Identitas Guru 

 

Nama                      : Wahyu Yaskuri Amin, S.Pd 

 

NIP : - 

 

Tugas                     : a. Bertanggung jawab atas semua kegiatan pembelajaran 

b. Mengamati pelaksanaan pembelajaran 

c. Terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan,pengamatan dan refleksi 

penelitian. 

 

b. Identitas Peneliti 

 

Nama : Muhammad Firdanun Naufal,S.Pd.I 

 

NIP : - 

 

Tugas : a. Bertanggung atas terlaksananya kegiatan 

 

b. Menyusun RPP dan Instrumen Penelitian 

c. Terlibat dalam semua kegiatan 

 
d. Melaksanakan pembelajaran. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti pada penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe concept mapping dalam meningkatkan hasil belajar materi mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Siklus I 

 

Kegiatan pada siklus I ini terdiri dari beberapa tahap dalam penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe concept mapping yaitu sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan 

 

1) Perencanaan 

 

Kegiatan pada tahap perencanaan peneliti memulai dengan penyusunan perangkat 

pembelajaran seperti RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan LKS (Lembar 

Kerja Peserta didik). RPP yang sudah disusun oleh peneliti divalidasikan oleh validator. 

Hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah baik, namun ada sedikit  yang 

harus direvisi yaitu pada penyusunan kata-kata saat kegiatan 
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inti. Setelah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran divalidasi maka peneliti menunjukkan 

kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas V, dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran digunakan sebagai perangkat pembelajaran dari tindakan yang akan 

dilaksanakan di kelas. 

Kegiatan selanjutnya yaitu menyusun dan menyiapkan lembar pengamatan 

aktifitas guru selama proses pembelajaran dan menyiapkan lembar pengamatan 

aktifitas peserta didik. Lembar pengamatan yang sudah dibuat divalidasikan Oleh 

validator. 

2) Tindakan 

 

Pelaksanaan siklus I ini, yaitu pada hari Kamis tanggal 22 Septemper 2022 

pukul 10.30 – 11.30 WIB di kelas V MI Darun Najah. Peserta didik berjumlah 12, 

pembelajaran menggunakan surat Al-Adiyat. 

Penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengajar kepada peserta didik saat proses 

pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai pengamat kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan menggunakan lembar pengamatan yang telah disiapkan oleh peneliti. 
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Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti mengacu pada RPP yang 

sudah disusun pada tahap perencanaan yang sudah divalidasi oleh dosen. Kegiatan 

pembelajaran meliputi Kegiatan Awal, kegiatan Inti, dan kegiatan penutup. Ketiga 

kegiatan tersebut akan dibahas sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

 

Kegiatan awal pembelajaran peneliti memulai dengan mempersiapkan peserta 

didik agar tertib dan kondusif serta mengikuti proses pembelajaran dari awal sampai 

selesai dengan baik. Keadaan peserta didik yang sudah siap, maka peneliti memulai 

dengan mengucapkan salam dan membaca basmalah bersama-sama. Kemudian peneliti 

menanyakan kabar peserta didik serta melaksanakan presensi peserta didik. 

Peneliti memberikan apersepsi tentang materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya atau minggu lalu. Serta peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran hari 

ini yaitu mempelajari materi isi kandungan surat Al-Adiyat. 

b) Kegiatan Inti 

 

Tahap kegiatan inti dibagi menjadi lima tahap yaitu, Mengamati, Menanya, 

Mengeksplorasi, Mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Tahap mengamati 

kegiatannya peserta 
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didik diminta untuk membacaa buku paket Al-Qur’an Hadits materi surah Al-Ma’un 

dan mengamatai gambar yang terkait dengan surah Al-Ma’un. 

Tahap menanya, peneliti bertanya kepada peserta didik “siapa yang tahu arti 

dari Surah Al-Ma’un?”, ada salah satu peserta didik yang menjawab. Kemudian 

dilanjut dengan pertanyaan “apa saja kandungan surah Al-Ma’un?”, peserta didik belum 

bisa menjawab. 

Tahap mengeksplorasi, peneliti mengidentifikasi kandungan dalam surah Al-

Ma’un. Setelah mengidentifikasi kandungan dalam surah Al-Ma’un kemudian peneliti 

membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil. Kemudian peneliti 

membagi potongan kartu-kartu yang bertuliskan konsep-konsep utama kepada setiap 

kelompok. 

Tahap mengasosiasi, peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menggambarkan hubungan antar- konsep-konsep utama yang sudah diberikan 

oleh peneliti.Setelah peserta didikmemberikan gambaran hubungan antar-konsep-

konsep utama, kemudian peserta didik penjelasan di garis penghubung untuk 

menjelaskan hubungan antar konsep tersebut. 
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Tahap mengkomunikasikan, peneliti meminta setiap kelompok 

mengumpulkan tugas yang selesai di depan kelas, kemudian peneliti membandingkan 

dengan peta konsep kelompok lain. Terakhir setiap kelompok mempresentasikan hasil 

peta konsep yang sudah didiskusikan dengan kelompoknya. 

c) Kegiatan Penutup 

Tahap kegiatan penutup ini, peneliti bersama peserta didik merefleksikan 

pembelajaran hari ini, peneliti mengajukan pertanyaan “Hari ini, kita belajar apa 

saja?”. Kemudian peneliti menutup pembelajaran dengan membaca Hamdalah 

bersama peserta didik dan mengucapkan salam. 

3) Pengamatan 

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, meliputi aktifitas yang 

dilakukan oleh guru dan aktifitas yang dilakukan oleh peserta didik. Peneliti melakukan pengamatan 

dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah disiapkan. Hasil pengamatan yang telah 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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a) Hasil Pengamatan Aktifitas Guru 

 

Pengamatan aktifitas guru, peneliti menggunakan lembar obervasi 

aktifitas guru yang dilaksanakan selama proses pembelajaran. Lembar 

pengamatan yang disusun oleh peneliti beracuan pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaan yang telah disusun. 

Beberapa poin yang terdapat dalam lembar pengamatan aktifitas 

guru ada yang tidak dilaksanakan diantaranya, guru tidak menyebutkan 

tujuan pembelajaran hari ini, guru tidak melaksanakan presensi peserta 

didik, guru tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya,guru hanya meminta setiap kelompok 

untuk mengumpulkan hasil kerja kelompok. Guru tidak memberikan 

kesimpulan pembelajaran hari ini. 

Data hasil pengamatan aktifitas guru memperoleh skor 53 dan skor 

maksimal 76. Jika skor 53 dibagi dengan skor maksimal 76 dan kemudian 

hasilnya dikalikan 100 maka ditemukan hasil skor aktifitas guru yaitu 69,7 

yang termasuk kategori baik. Hasil pengamatan aktifitas guru masih 

kurang maksimal karena skor yang ditentukan oleh peneliti dalam 

indikator kinerja adalah 80. Sehingga aktifitas guru pada siklus 
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I dikatakan belum tuntas karena belum mencapai skor minimal dalam indikator 

kinerja. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa aktifitas yang tidak dilaksanakan oleh 

guru. 

b) Hasil Pengamatan Aktifitas Peserta didik 

 

Pengamatan aktifitas peserta didik, peneliti menggunakan lembar obervasi 

aktifitas peserta didik yang dilaksanakan selama proses pembelajaran. Lembar 

pengamatan yang disusun oleh peneliti beracuan pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang telah disusun. 

Peserta didik masih belum kondusif karena penguasaan kelas yang masih 

kurang dan faktor kelas yang kurang luas dengan jumlah peserta didik yang banyak. 

Peserta didik ada yang tidak mau berdiskusi ketika melaksanakan kerja kelompok 

sehingga yang bekerja hanya sebagian. Pelaksanaan saat kerja kelompok tidak 

kondusif masih banyak yang bertanya tentang apa yang harus dikerjakan, karena pada 

saat guru menjelaskan bagaimana cara mengerjakan menggunakan Concept Mapping 

peserta didik tidak memperhatikan dengan seksama sehingga kesulitan saat 

mengerjakan. 

Jumlah skor yang diperoleh pada pengamatan aktifitas peserta didik  yaitu 

37 dan skor maksimal 48. Jika skor 37 
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dibagi dengan skor maksimal 48 dan kemudian hasilnya dikalikan 100 maka 

ditemukan hasil skor aktifitas peserta didik yaitu 77,1 dengan kategori .Hasil tersebut 

masih belum maksimal, karena skor yang ditentukan oleh peneliti dalam indikator 

kinerja adalah 80. Sehingga aktifitas peserta didik pada siklus I dikatakan belum tuntas 

karena belum mencapai skor minimal dalam indikator kinerja. Hal tersebut 

dikarenakan ada beberapa aktifitas peserta didik yang tidak dilaksanakan. 

4) Refleksi 

 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini terdiri tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru dan peserta didik melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan RPP hanya ada beberapa yang belum dilaksanakan 

sehingga hasil pembelajaran kurang maksimal. 

Temuan-temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan siklus I, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1) Hasil Pengamatan Aktifitas Guru 

 

Dari hasil pengamatan, dapat dilihat bahwa guru dapat melaksanakan 

pembelajaran dengan baik. Hal ini berdasarkan pada hasil skor aktifitas guru pada 

siklus I yaitu 69,7 yang termasuk kategori baik. Hasil pengamatan aktifitas guru masih 
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kurang maksimal karena skor yang ditentukan oleh peneliti               dalam indikator kinerja 

adalah 80. 

2) Hasil Pengamatan Aktifitas Peserta Didik 

 

Dari hasil pengamatanaktifitas peserta didik mendapatkan skor yaitu 77,1 yang 

termasuk kategori baik. Hasil tersebut masih belum maksimal, karena skor yang 

ditentukan oleh peneliti dalam indikator kinerja adalah 80. 

Nilai tersebut dikatakan belum maksimal, maka perlu perbaikan lagi karena 

pada saat proses pembelajaran berlangsung ada beberapa peserta didik yang 

melakukan aktifitas lain seperti berbicara dengan temannya dan tidak memperhatikan 

guru pada saat pembelajaran. 

3) Hasil Tes 

  

Hasil peningkatan hasil peserta didik materi kandungan surat Al-Adiyat pada 

siklus I mengalami peningkatan. Sebelum diterapkan pembelajaran koopertaif tipe 

Concept Mapping, hasil nilai peserta didik yang belum tuntas adalah 8, dan nilai rata-

rata peserta didik masih dibawah KKM. Setelah diterapkan  pembelajaran koopertaif 

tipe Concept Mapping, hasil nilai peserta didik yang belum tuntas berkurang dari yang 

sebelumnya berjumlah 8 anak menjadi 4 anak. Hasil tes 
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penilaian peserta didikpada siklus I rata-rata mendapatkan nilai 76,3 

dengan kriteria baik dan nilai rata-rata peserta didik sudah diatas KKM. 

Setelah dilaksanakan siklus I dan mengalami peningkatan dengan baik 

namun nilai ketuntasan maksimal belum tercapai sehingga peneliti 

melanjutkan proses pembelajaran dengan siklus II. 

4) Rencana Perbaikan 

 

Dari beberapa sebab di atas yang menjadikan hasil pembelajaran 

kurang maksimal diperlukan rencana perbaikan untuk mangatasi 

kekurangan-kekurangan tersebut. Secara umum, kekurangan tersebut 

diantaranya adalah guru belum melaksanakan kegiatan dalam RPP dengan 

baik dan pengelolaan kelas kurang baik, serta peserta didik kurang kondusif 

saat pembelajaran seperti berbicara dengan teman sebangkunya, sehingga 

peserta didik tidak bisa menerima informasi yang diberikan oleh guru 

dengan baik. Oleh karena itu pada siklus II peneliti pada kelompok yang 

kerjasamanya baik dan hasilnya maksimal diakhir pembelajaran akan 

mendapatkan hadiah. 
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a. Hasil Siklus I 

 

Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I ini, 

diperoleh hasil 8 peserta didik tuntas dan 4 peserta didik belum tuntas 

dengan nilai rata-rata 76,3 dengan kategori baik. Berikut adalah 

keterangan perhitungannya: 

5) Keterangan nilai rata-rata peserta didik: 

 
 

Me =  
∑ 𝑥

 
∑ 𝑁 

Me = 
2826 

37 

Me = 76,3 
 

6) Keterangan presentase ketuntasan peserta didik secara klasikal: 

 
 

𝑃 = 
ƒ 

X 100 
         𝑁 

𝑃 = 
2826 

X 100 
         37 

𝑃 = 76,37 % 
 
 

2. Siklus II 

 

Pelaksanaan proses pembelajaran siklus II sama dengan pelaksanaan proses 

pembelajaran pada siklus I yaitu dengan beberapa tahap meliputi perencanaan, 

tindakan, pengamatan dan refleksi. Adapun rincian tahapan adalah sebagai berikut: 
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a. Pelaksanaan 

 

1) Perencanaan 

 

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II hampir sama dengan 

siklus I yaitu pertama penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

RPP silus II sama dengan RPP siklus I hanya ada penambahan dari 

refleksi siklus I yaitu pada kegiatan inti guru memberikan reward pada 

kelompok yang kerjasamanya baik dan hasilnya maksimal. 

Kegiatan selanjutnya yaitu Kegiatan selanjutnya yaitu 

menyusun dan menyiapkan lembar pengamatan aktifitas guru selama 

proses pembelajaran dan menyiapkan lembar pengamatan aktifitas 

peserta didik. Lembar pengamatan yang sudah dibuat divalidasikan 

Oleh validator. 

2) Tindakan 

 

Pelaksanaan siklus I ini, yaitu pada hari selasa tanggal 22 

Sepetember 2022 pukul 10.30 – 11.30 WIB di kelas V MI Darun Najah. 

Peserta didik berjumlah 12, pembelajaran menggunakan surat Al-

Adiyat. 

Penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengajar kepada peserta didik 

saat proses pembelajaran, sementara guru bertindak 
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sebagai pengamat kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 

menggunakan lembar pengamatan yang telah disiapkan oleh peneliti. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti mengacu 

pada RPP yang sudah disusun pada tahap perencanaan. Adapun rincian 

kegiatan tersebut yaitu: 

a) Kegiatan Awal 

 

Pelaksanaan pembelajaran siklus II pada kegiatan awal hampir 

sama dengan siklus I, tetapi pada pembelajaran siklus II peneliti 

menggunakan Tepuk semngat peserta didik menjawab semangat, 

dengan yel yel tersebut peserta didik menjadi lebih cepat fokus terhadap 

pembelajaran yang dilakukan. 

Keadaan peserta didik yang sudah siap dan tertib, maka peneliti 

memulai proses pembelajaran dengan mengucapkan salam dan membaca 

basmalah bersama-sama. Kemudian peneliti menanyakan kabar peserta didik 

serta melaksanakan presensi peserta didik. Serta peneliti menyampaikan 

tujuan pembelajaran hari ini yaitu mempelajari materi isi kandungan surat 

Al-Adiyat. 
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a) Kegiatan Inti 

 

Tahap kegiatan inti pada siklus II hampir sama dengan kegiatan 

inti pada siklus I yaitu dibagi menjadi lima tahap meliputi Mengamati, 

Menanya, Mengeksplorasi, Mengasosiasi dan mengkomunikasikan. 

Tahap mengamati kegiatannya peserta didik diminta untuk membacaa 

buku paket Al-Qur’an Hadits materi surah Al-Adiyat dan mengamatai 

gambar yang terkait dengan surah Al-Adiyat. 

Tahap menanya, peneliti bertanya kepada peserta didik “siapa 

yang tahu arti dari Surah Al-Adiyat?”, ada salah satu peserta didik yang 

menjawab. Kemudian dilanjut dengan pertanyaan “apa saja kandungan 

surah Al-Adiyat?”, peserta didik sudah banyak yang bisa menjawab 

meskipun tidak keseluruah dari jumlah peserta didik. 

Tahap mengeksplorasi, peneliti mengidentifikasi kandungan 

dalam surah Al-Adiyat. Setelah mengidentifikasi kandungan dalam 

surah Al-Adiyat kemudian peneliti membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok kecil. Kemudian peneliti membagi potongan kartu-

kartu yang bertuliskan konsep-konsep utama kepada setiap kelompok. 
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Tahap mengasosiasi, peneliti memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menggambarkan hubungan antar- konsep-konsep 

utama yang sudah diberikan oleh peneliti. Setelah peserta didik 

memberikan gambaran hubungan antar- konsep-konsep utama, 

kemudian peserta didik penjelasan di garis penghubung untuk 

menjelaskan hubungan antar konsep tersebut. 

Tahap mengkomunikasikan, peneliti meminta setiap kelompok 

mengumpulkan tugas yang selesai di depan kelas, kemudian peneliti 

membandingkan dengan peta konsep kelompok lain. Kelompok yang 

hasilnya bagus adalah presentasi yang pertama, penilaian ini 

menggunakan nlai sejawat yaitu dinilai dari teman kelompok lain. 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil peta konsep yang 

sudah didiskusikan dengan kelompoknya. Kelompok yang 

presentasinya bagus serta kerjasamanya baik dan hasilnya maksimal 

maka mendapatkan reward dari peneliti. 

b) Kegiatan Penutup 

 

Tahap kegiatan penutup ini, peneliti bersama peserta didik 

merefleksikan pembelajaran hari ini, peneliti mengajukan pertanyaan 

“Hari ini, kita belajar apa saja?”. Kemudian peneliti 
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menutup pembelajaran dengan membaca Hamdalah bersama peserta 

didik dan mengucapkan salam. 

3) Pengamatan 

 

Pengamatan pada kegiatan siklus II ini sama dengan kegiatan 

siklus I yaitu pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung, meliputi aktifitas yang dilakukan oleh guru dan aktifitas 

yang dilakukan oleh peserta didik. Peneliti melakukan pengamatan 

dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah disiapkan. Hasil 

pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

c) Hasil Pengamatan Aktifitas Guru 

 

Pengamatan aktifitas guru pada siklus II sama dengan 

pengamatan pada saat siklus I, peneliti menggunakan lembar obervasi 

aktifitas guru yang dilaksanakan selama proses pembelajaran. Lembar 

pengamatan yang digunakan oleh peneliti pada siklus II sama dengan 

Lembar pengamatan yang digunakan pada siklus I yaitu beracuan pada 

RPP. 

Beberapa poin yang terdapat dalam lembar pengamatan aktifitas 

guru ada yang tidak dilaksanakan pada saat siklus I diperbaiki pada 

siklus II ini. Kegiatan yang diperbaiki diantaranya guru sudah 

menyebutkan tujuan pembelajaran hari 
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ini, guru melaksanakan kegiatan presensi peserta didik, guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya secara beragntian dari kelompok pertama sampai 

kelompok terakhir. Guru memberikan reward untuk kelompok yang 

kerjasamanya sangat baik dan hasilnya maksimal, dan guru memberikan 

kesimpulan pembelajaran hari ini bersama dengan peserta didik. 

Data hasil pengamatan aktifitas guru memperoleh skor 65 dan 

skor maksimal 76 skor. Jika skor 65 dibagi dengan skor maksimal 76 

dan kemudian hasilnya dikalikan 100 maka ditemukan hasil aktifitas 

guru yaitu 85,5skor yang termasuk kategori sangat baik. Hasil 

pengamatan aktifitas guru dikatakan maksimal karena sudah mencapai 

skor yang ditentukan oleh peneliti dalam indikator kinerja. Sehingga 

aktifitas guru pada siklus II ini dinyatakan berhasil. Hal tersebut 

dikarenakan beberapa aktifitas yang tidak dilaksanakan oleh guru pada 

siklus I dilaksanakan dengan baik. 

d) Hasil Pengamatan Aktifitas Peserta didik 

 

Pengamatan aktifitas peserta didik pada siklus II sama dengan 

pengamatan pada saat siklus I, peneliti menggunakan 
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lembarpengamatan aktifitas guru yang dilaksanakan selama 

proses pembelajaran. Lembar pengamatan yang digunakan oleh peneliti 

pada siklus II sama dengan Lembar pengamatan yang digunakan pada 

siklus I yaitu beracuan pada RPP. 

Peserta didik pada siklus II sudah kondusif karena penguasaan 

kelas lebih baik dari siklus I meskipun faktor kelas yang kurang luas 

dengan jumlah peserta didik yang banyak namun ketika guru dapat 

menguasai keadaan kelas maka peserta didik dapat belajar dengan baik 

dan proses pembelajaran berjalan lancar. 

Peserta didik bisa berdiskusi dengan baik karena saat 

menerjakan guru melakukan pendampingan ke setiap kelompok, 

sehingga semua anggota kelompok bekerja dengan baik. Pelaksanaan 

saat kerja kelompok sudah kondusif karena pada saat guru menjelaskan 

bagaimana cara mengerjakan menggunakan Concept Mapping peserta 

didik memperhatikan dengan seksama sehingga saat mengerjakan dapat 

berjalan lancar dan hasilnya maksimal. 

Data hasil pengamatan aktifitas peserta didik memperoleh skor 

47 dan skor maksimal 48 skor. Jika skor 47 dibagi dengan skor 

maksimal 48 dan kemudian hasilnya 
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dikalikan 100 maka ditemukan hasil skor aktifitas peserta didik yaitu 

97,9yang termasuk kategori sangat baik. Hasil pengamatan aktifitas 

peserta didik dikatakan maksimal karena sudah mencapai skor yang 

ditentukan oleh peneliti dalam indikator kinerja. Sehingga aktifitas 

peserta didik pada siklus II ini dinyatakan berhasil. Hal tersebut 

dikarenakan beberapa aktifitas yang tidak dilaksanakan oleh peserta 

didik pada siklus I dilaksanakan dengan baik. 

4) Refleksi 

 

Kegiatan refleksi ini merupakan tahap yang terakhir pada 

kegiatan siklus II, kesulitan dan kendala yang ditemui pada siklus 

sebelumnya bisa dikatakan selesai. Peserta didik sudah bisa fokus saat 

pembelajaran dan bisa bekerjasama dengan baik saat kerja kelompok 

begitupun guru bisa mengkonidikan dan menguasai kelas dengan baik. 

Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru kelas 

dirumuskan bahwa hasil presentase peningkatan hasil belajar peserta 

didik dalam memahami isi kandungan surat Al-Adiyat secara klasikal 

mengalami peningkatan dari 76,37% menjadi 86,94% dengan kategori 

sangat baik. 
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Berdasarkan hasil yang didapat oleh peneliti dari siklus I ke 

siklus II maka peneliti berdiskusi dengan guru dan memutuskan untuk 

siklus selesai dilaksanakan, karena kesulitan sudah selesai dan hasil 

sudah maksimal. 

b. Hasil Siklus II 

 

Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I ini, 

diperoleh hasil 10 peserta didik tuntas dan 2 peserta didik belum tuntas 

dengan nilai rata-rata 86 dengan kategori baik. Berikut adalah 

keterangan perhitungannya: 

1) Keterangan nilai rata-rata peserta didik: 
 

Me =  
∑ 𝑥

 
∑ 𝑁 

Me = 
3217 

                                  37 

Me = 86,9 
 

2) Keterangan presentase ketuntasan peserta didik secara klasikal: 
 

𝑃 = 
ƒ 

X 100 
𝑁 

     𝑃 = 
3217 

X 100 
37 

    𝑃 = 86,94% 
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B. Pembahasan 

 

Kegiatan pembelajaran kooperatif tipe concept mapping pada 

pelajaran Al-Qur’an Hadits menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan dapat berjalan dengan baik melalui perbaikan-perbaikan 

yang disebutkan dalam setiap siklus. Concept Mapping merupakan alat 

pikir yang hebat, cara menulis yang kreatif, efektif, dan secara harfiah 

dapat memetakan pikiran-pikiran kita dengan cara sederhana.31 

Penerapan concept mapping dikelas, pada siklus I tidak semua 

peserta didik memahami cara pembuatan concept mappingdengan baik 

disebabkankarena pengalaman pertama bagi peserta didik dalam 

membuatan concept mapping pada pelajaran Al-Qur’an Hadits. Namun 

pada penerapan siklus II, para peserta didik sudah memahami concept 

mappingdengan lebih baik bagaimana pembuatan concept 

mappingsehingga memudahkan mereka dalam memahami materi 

pembelajaran. 

Kreatifitas masing-masing peserta didik tertuang dalamconcept 

mapping yang dibuatnya.Concept mappingadalah cara mencatat kreatif 

yang dapat memudahkan peserta didik untuk bisa mengingat informasi, 

karena dengan peta pikiran yang mereka buat, cukup mengingat ide 

atau gagasan 

 

 
 

31Tony, Buzan,Mind Map untuk Meningkatkan Kreativitas. (PT Gramedia Pustaka Utama: Jakarta), 2007. 4-

5 
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utama yang beguna untuk merangsang ingatan mereka dengan mudah.32 

Berdasarkan pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran 

siklus I dan siklus II diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

1. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Concept Mapping 

Dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas V MI Darun 

Najah. 

Proses pelaksanaan pembelajaran di kelas V MI Darun Najah 

Cerme Memahami Isi Kandungan Surat Al-Adiyat pada Mata Pelajaran 

Al-Qur’an Hadits materi Memahami Isi Kandungan Surat Al-Adiyat 

,aktifitas guru dan aktifitas peserta didik pada setiap siklus mengalami 

peningkatan. 

Pembelajaran yang dilakukan pada siklus I dengan menerapkan 

pembelajaran kooperatif tipe concept Mapping menunjukkan hasil yang 

sudah cukup baik namun pada saat proses pembelajaran berlangsung 

masih terdapat beberapa peserta didik yang belum kondusif dan kurang 

memperhatikan guru pada saat pembelajaran. 

Pembelajaran pada siklus II, aktifitas guru dan aktifitas pesera 

didik menunjukkan hasil yang lebih baik daripada siklus I. Skor aktifitas 

guru pada siklus I mendapatkan 69,7 dengan kategori cukup mengalami 

peningkatan pada siklus II menjadi  85,5 dengan kategori  sangat 

baik. 

 

32Ibid. 
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Sedangkan aktifitas peserta didik juga mengalami peningkatan dari 

siklus I mendapatkan skor 77,1 dengan kategori baik, menjadi 97,9 skor 

dengan kategori sangat baik pada siklus II. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa nilai aktifitas peserta didik dan aktifitas guru sudah mencapai 

indikator 

Data peningkatan hasil nilai pengamatan aktifitas guru dan aktifitas 

peserta didik siklus I dan II dapat diketahui melalui diagram sebagai 

berikut: 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.1 

Peningkatan Hasil Pengamatan 

Aktifitas Guru dan aktifitasPesertaDidik 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Concept Mapping pada 

peserta didik kelas V MI Darun Najah Cerme dapat diterapkan 
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dengan baik, sehingga hasil yang yang diharapkan peneliti dapat 

tercapai dengan maksimal.Serta pembelajaran kooperatif tipe Concept 

Mappinguntuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 

2. Peningkatan hasil belajar materi Isi Kandungan Surat Al-Adiyat 

Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas V MI Darun Najah. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi pada siklus 1 dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe concept mapping keterlibatan aktif peserta 

didik belum optimal. Peserta didik belum bisa bekerjasama secara 

maksimal dalam kegiatan diskusi dengan kelompoknya serta belum 

begitu mengetahui tentang pembelajaran kooperatif tipe concept 

mapping. Indikator keberhasilan peserta didik secara klasikal adalah ≥ 

85%. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe concept mapping pada siklus I masih belum berhasil 

sehingga dilanjutkan ke siklus II dengan perbaikan dari hasil refleksi 

yang ditemukan pada siklus I. 

Penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Concept 

Mappingdapat memudahkan proses pembelajaran di kelas. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran menggunakan Concept Mappingdapat 

menarik perhatian 



63 
 

 
 

 

 

 

peserta didik sehingga dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman pada materi yang dipelajari. Selain itu, 

dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe Concept Mapping ini 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik disetiap siklusnya. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rosmiati 

dalam penelitiannya yang berjudul; “Penerapan Metode Concept 

Mapping untuk Meningkatkan Hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

pada Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 018 Pulau Lawas 

Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan 

menggunakan metode Concept Mapping dapat meningkatkan hasil 

belajar kelas V SDN 018. 

Persamaan Penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu 

adanya peningkatan pada hasil hasil yang dicapai oleh peserta didik 

dengan menggunakan pembelajaran tipe Concept Mapping. Berikut 

dapat dilihat pada tabel rekapitulasi ketuntasan peningkatan 

kemampuan peserta didik dalam memahami isi kandungan surat Al-

Adiyat: 

No. Aspek Pra Siklus Siklus 1 Siklus II 

1. Rata-rata Kelas 65,4 76,3 86,9 

2. Ketuntasan 
Belajar 

65,45% 76,37% 86,94% 

 

    Tabel 4.1 
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Hasil Penelitian Peningkatan hasil belajar Melalui Pembelajaran               kooperatif 

tipe concept Mapping 

Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

mengalami peningkatan dalam aspek nilai rata-rata kelas siklus I yaitu 

76,3 menjadi 86,9. Aspek nilai ketuntasan belajar dari siklus I yaitu 

76,34% menjadi 86,94% pada siklus II. Melalui pembelajaran 

kooperatif tipe Concept Mappingini peserta didik berusaha dengan 

bersungguh-sungguh untuk membuat Concept Mappingdengan sebagus 

dan semenarik mungkin serta mudah untuk dipahami. Hal tersebut dapat 

memotivasi peserta didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran agar 

dapat memperoleh hasil belajar yang terbaik. 

Hasil penelitian peningkatan hasil belajar dapat dilihat dengan 

diagaram di bawah ini: 

 

   88          86,9 

   86 

   84 

   82 

   80 

   78 

   76 76,3 

   74 

   72 

 

 
Diagram 4.2 

Hasil Penelitian Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas 
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  88          86,94% 

   86 

   84 

   82 

   80 

   78 

   76 76,37% 

   74 

   72 

 

 

Nilai Ketuntasan Klasikal 

Meningkatnya hasil belajar peserta didik yang diapaparkan pada 

tabel serta dibuktikan dengan diagram di atas, maka dapat diartikan hasil penelitian 

telah mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan, sehingga penelitian ini 

dikatakan selesai pada siklus II. 
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\BAB V PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan data tentang analisis peningkatan pemahaman peserta didik pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits materi isi kandungan surat Al-Adiyat di MI Darun 

Najah Gresik, peneliti dapat mengambil kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah 

yang telah diajukan dan sesuai dengan hasil penelitian dari siklus I dan siklus II, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Concept Mappingberjalan 

dengan baik melalui perbaikan pada tahap refleksi di setiap siklus. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil peningkatan aktifitas guru dan aktifitas 

peserta didik dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I aktifitas guru memperoleh 

nilai 69,7dengan kategori cukup, kemudian pada pada siklus IImeningkat 

menjadi 85,5 dengan kategori sangat baik. Sedangkan nilai aktifitas siswa 

pada siklus I yaitu 77,1dengan kategori baik, dan pada pada siklus 

IImeningkat menjadi 97,9 dengan kategori sangat baik. 

2. Peningkatan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits materi isi kandungan surat Al-Adiyat mendapatkan nilai rata-rata 

hasil tes pada siklus I 76,3 dengan kategori baik, dan pada siklus I I 

meningkat menjadi 86 dengan kategori sangat baik. Sedangkan persentase 
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ketuntasan belajar siswa pada siklus I mendapatkan persentase 76,37% 

dengan kategori baik, dan pada siklus II meningkat menjadi 86,94% dengan 

kategori sangat baik. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 

saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menerapkan 

pembelajaran kooperatif tipe Concept Mapping yaitu:: 

1. Saran untuk Sekolah 

 

Sekolah hendaknya mengupayakan untuk mengadakan pelatihan 

atau sosialisasi bagi guru mengenai pembelajaran yang bervariasi dan 

inovatif salah satunya yaitu dengan menggunakan pembelajaran koperatif 

tipe Concept Mapping untuk dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran 

dengan baik danmencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. 

2. Saran untuk Guru 

 

Pembelajaran kooperatif tipeConcept Mappingdapat digunakan sebagai salah 

satu alternatif dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan pemahaman 

dan keaktifan peserta didik serta hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits yang menarik dan menyenangkan 
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1. Saran untuk Siswa 

Siswa diharapkan menjadi lebih aktif dalam berdiskusi dengan 

kelompok dan berani untuk bertanya serta mengungkapkan pendapat 

dengan baik setelah mengetahui dan memahami pembelajaran kooperatif 

tipe Concept Mapping. 

2. Saran untuk peneliti lain 

Penelitian tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe Concept 

Mapping ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian yang lain yang 

berkaitan dengan pembelajaran kooperatif tipe Concept Mapping 
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